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ABSTRAK 

 

  Keberadaan etnis Tionghoa di Kabupaten Rokan Hilir ditandai dengan 

peristiwa mendaratnya Tongkang (kapal kayu) para leluhur pada tahun 1825 yang 

kemudian diperingati setiap tahun melalui tradisi Bakar Tongkang. Penelitian tahun 

pertama telah mengkaji mengenai etnografi tradisi Bakar Tongkang tersebut dari 

sisi Situasi, Peristiwa dan Tindak komunikatif. Hasil obeservasi selama penelitian 

tahun pertama menimbulkan point lain yang menarik untuk diteliti terkait 

keberadaan etnis Tionghoa tersebut di Provinsi Riau khususnya Kota Bagansiapiapi 

Kabupaten Rokan Hilir. Dengen kedatangan etnis Tiinghoa maka mau tidak mau 

proses adaptasi budaya harus terjadi yang didahului dengen keterkejutan budaya. 

Manusia cenderung sangat mudah berdaptasi dengan budayanya sendiri atau 

budaya-budaya lain yang masih serumpun dengan budaya yang dimilikinya, yang 

menjadi kesulitan adalah saat melakukan penyesuaian terhadap budaya orang lain 

yang jauh sekali perbedaannya dengan budaya sendiri. Penyesuaian-penyesuian 

tersebut disebut sebagai kejutan budaya (cultural shock) yaitu perasaan tanpa 

pertolongan, tersisihkan, menyalahkan orang lain, sakit hati dan ingin  pulang 

kerumah. Adaptasi budaya kemudian tidak hanya berbicara perkara masa lalu 

namun juga masa sekarang. 

Melalui pendekatan Hermeneutika Budaya, penelitian ini akan melihat 

tahapan adaptasi budaya yang terjadi pada Etnis Tionghoa dan etnis Melayu sebagai 

masyarakat pribumi melalui empat tahapan adaptasi budaya, yakni tahap bulan 

madu, tahap frustasi, tahap penyesuaian ulang dan tahap resolusi. Penelitian ini 

akan dilakukan di Kabupaten Rokan Hilir dengan jangka waktu selama 9 bulan 

menggunakan metode observasi dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat tahap dalam adaptasi budaya 

memiliki jangka waktu berbeda pada masing-masing individu. Tahap bulan madu 

ditandai dengan ketertarikan masyarakat Tionghoa tentang tradisi dan kebiasaan 

masyarakat Melayu, tahap frustasi akan terjadi dipicu rasa jenuh pada rutinitas dan 

perbedaan nilai individu dengan nlai budaya Melayu, tahap penyesuaian ulang akan 

terjadi pada individu yang mencoba bertahan dan menemukan level keseimbangan 

dan tahap resolusi pada penelitian ini menunjukkan keberhasilan penyesuaian dan 

adaptasi budaya masyarakat Tionghoa dan Melayu melalui kemampuan mereka 

hidup damai berdampingan. 

 

 

 

 

 

mailto:Welly.wirman@yahoo.com
mailto:gennygustina@gmail.com


P a g e  | 335 

 

=================================================================================================== 
Prosiding Seminar Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat  FISIP Universitas Riau 
Pekanbaru, 06 Desember 2018 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian tahun pertama (1) yang berjudul Etnografi Komunikasi Tradisi 

Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) di Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau pada 

tahun 2017 telah selesai dilaksanakan dan menghasilkan simpulan berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti, yakni situasi, peristiwa dan tindak komunikatif. 

Penelitian yang mengggunakan pendekatan etnografi tersebut menghasilkan 

simpulan dimana dari segi situasi komunikatif,  terdiri dari lokasi pelaksanaan 

tradisi ini, Tongkang dan peserta yang melaksanakan tradisi tersebut. Tradisi ini 

dilaksanakan di Klenteng Yin Hock King dan pembakaran dilaksanakan di 

lapangan Jl. Perniagaan dan Tongkang dibuat disebuah Ruko disebelah klenteng. 

Ukuran dan isi tongkang dibuat sesuai permintaan Dewa Laut Ki Ong Ya dan yang 

menjadi Tanki atau pengiring dewa ditentukan sendiri oleh dewa. 

Peristiwa komunikatif tradisi Bakar Tongkang meliputi nilai, pesan dan 

tujuan diadakannya tradisi tersebut. Nilai yang dianut pada tradisi ini adalah nilai 

budaya meskipun tidak luput dari ritual keyakinan konghucu seperti sembayang. 

Pesan yang ingin disampikan dalam tradisi ini adalah ungkapan terimakasih dan 

mengenang jasa dewa laut Ki Ong Ya telah menyelamatkan nenek moyang mereka 

pada tahun 1825 sekaligus merayakan ulang tahun dewa tersebut. 

Tindak Komunikatif tradisi Bakar Tongkang secara verbal tidak bisa 

diungkapkan dalam penelitian ini dikarenakan sifatnya yang sangat khusus dan 

sakral oleh etnis Tionghoa sedangkan Tindak nonverbal meliputi ritual tarian 

Ngoya, Tongkang dan Partisipan memiliki makna tersendiri. Sebagian besar 

memiliki makna khusus, beberapa hanya memenuhi keinginan dewa Laut Kie Ong 

Ya tanpa diketahui maknanya. 

Penelitian pada tahun pertama menimbulkan permasalahan lain yang 

menarik untuk diteliti sehubungan dengan keberadaan etnis Tionghoa yang cukup 

dominan di Bagansiapiapi sebagai ibukota Kabupaten Rokan Hilir. Selama 

melakukan penelitian tahun pertama, penulis melihat bahwa kota Bagansiapiapi 

didominasi oleh etnis Tionghoa baik dari segi ekonomi, dan social budaya. 
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Hartanto salah seorang pemuka 

masyarakat Tionghoa di Bagansiapiapi menyatakan bahwa terdapat 150 lebih 

klenteng di Bagansiapiapi saja. Lebih lanjut, bapak Ali Aspar sebagai Kepala Dinas 

Pariwisata membenarkan bahwa memang di kota Bagansiapapi didominasi oleh 

etnis Tionghoa hal ini dikarenakan leluhur mereka yang dahulu mendarat di sini 

seperti tradisi yang dilakukan tiap tahun yakni Bakar Tongkang. Secara umum, kita 

memang menemukan bahwa etnis Tionghoa (orang Cina) dimana saja senang hidup 

berkelompok, hal ini tidak hanya berlaku di Rokan Hilir namun juga diseluruh 

Indonesia seperti sebuah budaya bagi mereka. 

Data menunjukkan bahwa Etnis Tionghoa mendominasi pendatang di Riau 

dengan jumal 101.864 pada tahun 2010 yang jumlah ini diperkirakan bertambah 

setiap tahunnya, apalagi semenjak diberlakukannya MEA 2015 lalu, etnis Tionghoa 

makin banyak berdatangan ke Indonesia (http://www.tionghoa.info/berapa-jumlah-

populasi-etnis-tionghoa-di-indonesia/ ). Etnis Tionghoa menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari sejarah panjang Indonesia. berbagai tindakan diskriminatif, baik 

oleh pemerintah maupun oleh masyarakat di alami oleh Etnis Tionghoa. Akar 

masalah Tionghoa dimulai ketika Belanda menduduki Indonesia ketika 

diberlakukannya pemisahan tempat tinggal berbagai etnis di Indonesia termasuk 

juga di Kota Bandung. Pendirian hunian khusus atau wijk dimulai pada tahun 1810 

ketika Hindia Belanda dipimpin oleh Gubernur Jendral Herman Willem. Wijk atau 

Chineesche kamp di Kota Bandung terpusat di kawasan Pasar Baru, berupa rumah 

petak atau rumah toko, pusat keagamaan dan kehidupan sosial budaya berupa 

klenteng-klenteng yang berada tepat di kawasan perdagangan. 

Harmonis atau tidaknya hubungan antarbudaya yang tercipta dari proses 

adaptasi merupakan langkah panjang yang harus diperhatikan tidak hanya oleh para 

leluhur masing-masing budaya tetapi juga harus tetap dipelihara dan dijaga. Tidak 

hanya dari hal berbagi tempat tinggal saja, namun lebih rinci juga mencoba 

memahami karakteristik, agama, bahasa, pemikiran dan pola komunikasi yang 

pastinya berbeda.  

Penelitian-penelitian terdahulu telah cukup banyak mengkaji akulturasi 

etnis Tionghoa dan etnis pribumi. Salah satunya penelitian Nur Amanah, Yohanes 

http://www.tionghoa.info/berapa-jumlah-populasi-etnis-tionghoa-di-indonesia/
http://www.tionghoa.info/berapa-jumlah-populasi-etnis-tionghoa-di-indonesia/
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Bahari, Fatmawati dengan judul Akulturasi Budaya Tionghoa Dengan Budaya 

Melayu Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin Fkip Untan Pontianak 

menyatakan bahwa akulturasi budaya Tionghoa dengan budaya Melayu dari segi 

bahasa bersifat sinkretisme, mahasiswa menggunakan bahasa Indonesia dan 

Melayu dengan sedikit bahasa Mandarin. Bahasa Mandarin menjadi fenomena 

akulturasi substitusi dan adisi ketika pembelajaran dan bersama dosen. Hal tersebut 

disebabkan kebiasaan, lingkungan, kesulitan berbahasa, dan mood. Akulturasi 

unsur-unsur budaya terbagi menjadi tiga sifat yaitu unsur budaya konkret seperti 

ornamen lampion, tempelan, gantungan, seni beladiri, seni tari, dan musik 

terakulturasi secara substitusi. Kepemilikan nama Mandarin dan Indonesia serta 

pakaian menjadi fenomena akulturasi sinkretisme. Sumber belajar dan kegiatan 

budaya menjadi fenomena akulturasi tradisi.  

TINJAUAN PUSTAKA 

 Teori interaksi simbolik dipopulerkan oleh George Herbert mead dan 

dikembangkan pada tahun 1920-an dan 1930-an di Universitas Chicago. Gagasan 

Mead tentang teori interaksi simbolik berkembang pesat setelah mahasiswanya 

menerbitkan catatan-catatan kuliah mereka melalui buku yang menjadi rujukan 

utama teori interaksi simbolik, yaitu Mind, Self and Society (1934) tepatnya setelah 

kematian Mead. Salah satu mahasiswa Mead yang menyebarkan dan 

mengembangkan teori Mead adalah Herbert Blumer yang secara langsung 

menciptakan istilah “interaksi simbolik” pada tahun 1937 dan mempopulerkannya 

di dunia akademik (Mulyana, 2010 : 68). Ada 3 konsep penting yang dibahas dalam 

teori interaksi simbolik yaitu mind, self, and society.  

a. Mind 

 Teori interaksi simbolik beranggapan bahwa pikiran mensyaratkan 

adanya masyarakat, dengan kata lain masyarakat harus lebih dulu ada, sebelum 

adanya pikiran. Dengan demikian pikiran adalah bagian intergral dari proses 

sosial bukan malah sebaliknya: proses sosial adalah produk pikiran. Seorang 

manusia yang sadar-diri, tidak mungkin ada tanpa adanya kelompok sosial 

terlebih dahulu. Pikiran adalah mekanisme penunjukan diri (self-indication), 

untuk menunjukkan makna kepada diri sendiri dan kepada orang lain. Pikiran 
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mengisyaratkan kapasitas dan sejauh mana manusia sadar akkan diri mereka 

sendiri, siapa dan apa mereka, objek di sekitar mereka dan makna objek tersebut 

bagi mereka. 

b. Self 

Pandangan Mead tentang diri terletak pada konsep “pengambilan 

peran orang lain (taking the other role of other)”. Konsep Mead tentang diri 

merupakan penjabaran “diri sosial” yang dikemukakan Willian James dan 

pengembangan dari teori Cooley tentang diri. Bagi Mead dan pengikutnya, 

individu bersifat aktif, inovatif yang tidak saja tercipta secara sosial, namun juga 

menciptakan masyarakat baru yang perilakunya tak dapat diramalkan. Mary Jo 

Deegan mengatakan bahwa individu mengontrol tindakan dan prilakunya, dan 

mekanisme kontrol terletak pada makna yang dikonstruksi secara sosial 

(Mulyana, 2010 : 75). 

Sebagai suatu proses sosial, diri terdir dari dua fase, yaitu “aku” (I) 

dan “daku” (Me). Aku adalah diri yang subjektif, diri yang refleksif yang 

mendefenisikan situasi dan merupakan kecenderungan impulsive individu 

untuk bertindak dalam suatu cara yang tidak terorganisasikan, tidak terarah, dan 

spontan. Sementara daku adalah pengambilan peran dan sikap orang lain, 

termasuk kelompok tertentu (Mulyana, 2010 : 88). 

c. Society 

Mead mengatakan bahwa interaksi mengambil tempat di dalam 

sebuah struktur sosial yang dinamis, budaya, masyarakat dan sebagainya. 

Individu-individu lahir dalam konteks sosial yang sudah ada. Mead 

mendefenisikan masyarakat sebagai jejaring hubungan sosial yang diciptakan 

manusia. Individu–individu terlibat di dalam masyarakat melalui perilaku yang 

mereka pilih secara aktif dan sukarala. Jadi, masyarakat menggambarkan 

keterhubungan beberapa perangkat peilaku yang terus disesuaikan oleh 

individu-individu. Masyarakat ada sebelum individu, tetapi diciptakan dan 

dibentuk individu. 

Mead berbicara mengenai dua bagian penting masyarakat yang 

mempengaruhi pikiran dan diri. Pemikiran Mead mengenai orang lain secara 

khusus (particular others) merujuk pada individu-individu dalam masyarakat 
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yang signifikan bagi kita. Orang-orang ini biasanya adalah anggota keluarga, 

teman, dan kolega ditempat kerja. Kita melihat orang lain secara khusus tersebut 

mendapatkan rasa penerimaan sosial dan rasa mengenal diri. Orang lain secara 

umum (generalized other) merujuk pada cara pandang dari sebuah kelompok 

sosial atau budaya sebagai suatu keseluruhan. Hal ini diberikan oleh masyarakat 

kepada kita, dan sikap dari orang lain secara umum adalah sikap dari 

keseluruhan komunitas. 

 

 ADAPTASI BUDAYA 

Adaptasi budaya adalah persoalan sosialisasi dan persuasi. Melibatkan 

pembelajaran yang tepat mengenai representasi pribadi, peta gagasan, aturan-aturan 

dan citra hubungan, kelompok, organisasi, masyarakat dimana kita menjadi 

anggotanya. Adaptasi budaya juga melipatkan persuasi sepert halnya pendidikan 

yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan, nilai dan aturan yang dianggap 

perlu oleh orang lain. 

Manusia cenderung sangat mudah berdaptasi dengan budayanya sendiri 

atau budaya-budaya lain yang masih serumpun dengan budaya yang dimilikinya, 

yang menjadi kesulitan adalah saat melakukan penyesuaian terhadap budaya orang 

lain yang jauh sekali perbedaannya dengan budaya sendiri. Penyesuaian-

penyesuian tersebut disebut sebagai kejutan budaya (cultural shock) yaitu perasaan 

tanpa pertolongan, tersisihkan, menyalahkan orang lain, sakit hati dan ingin  pulang 

kerumah. Pada awalnya, kejutan budaya dianggap sebagai sebuah penyakit karena 

menimbulkan gejala seperti frustasi, marah, cemas, kesepian yang berlebihan dan 

ketakutan tertentu. Namun Edward Hall dalam bukunya Silent Language 

menjelaskan bahwa kejutan budaya adalah peralihan atau distorsi atas isyarat-

isyarat yang akrab ditemui dirumah dan sebagai penggantinya adalah isyarat-isyarat 

lain yang asing. Setidaknya terdapat 4 tahapan dalam sebuah adaptasi budaya, yaitu 

: 

1. Tahap 1 disebut sebagai periode “bulan madu”, saat dimana individu 

menyesuaikan diri dengan budaya baru yang menyenangkan karena penuh 

dengan orang-orang baru, serta lingkungan dan situasi baru. 
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2. Tahap 2 adalah tahap “frustasi” dimana daya tarik dan kebaruan sering 

berubah menjadi frustasi, cemas bahkan permusuhan karena kenyataan 

hidup dilingkungan atau keadaan baru terasa asing dan makin jelas terlihat. 

3. Tahap 3 disebut sebagai tahap “penyesuaian ulang”. Hal ini ditandai 

dengan dimulainya proses penyeusian kembali, karena masing-masing 

mulai mengembangkan cara-cara mengatasi frustasi mereka dan 

menghadapi tantangan situasi baru. 

4. Tahap 4 adalah tahap “resolusi”. Selama periode ini mungkin akan muncul 

beberapa hasil diantaranya; 

a. Banyak yang kembali memperoleh level keseimbangan dan 

kenyamanan, mengembangkan hubungan yang penuh makna dan 

sebuah penghargaan bagi budaya baru. 

b. Ada yang tidak bias sepenuhnya menerima budaya baru, tetapi 

menemukan cara untuk mengatasi persoalan dan perbedaan demi 

tujuan bersama. 

c. Menemukan cara untuk melakukan yang terbaik meskipub secara 

substansial disertai dengan ketegangan dan ketidaknyamanan 

pribadi 

d. Ada yang gagal dalam meraih kelanjutan level penyesuaian ulang 

sehingga satu-satunya cara adalag mundur dan keluar dari siuasi 

tersebut (Ruben, 2013:375-376). 

Gambar1.  Tahapan Adapatsi Budaya (Daniel J. Kealey) 

Sumber : https://chandrigetsreal.wordpress.com/tag/adaptasi-budaya/ 
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Ketika seseorang atau sekelompok orang menyesuikan diri dengan budaya 

sebuah masyarakat baru yang jaraknya ribuan kilometer dari rumah, dimana secara 

geografis, iklim, ritual, adat istiadat, gaya hidup dan bahasa semuanya sing tanpa 

kawan menyertai dan tanpa prospek untuk kembali kenegeri asal mereka maka 

adaptasi budaya dapat menjadi pengalaman yang sangat hebat dan menegangkan. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan denggan menggunakan pendekatan kualitatif 

melalui metode Hermeneutika Budaya. Clifford Geertz menggambarkan bahwa 

penafsuran budaya sebagai deskripsi padat dimana penafsir menggambarkan 

kegiatan-kegatan budaya dari sudut pandang penduduk asli. Penafsiran budaya 

menggunakan sebuah lingkaran hermeneutika, yaitu sebuah proses gerakan maju 

mundur antara pengamatan khusus dan penafsiran umum. Pada lingkaran ini yang 

menjadi point penting adalah pergesera sudut pandang yang tenang dari sesuatu 

yang mungkin terasa tidak asing ke sesuatu yang mungkin melebarkan pemahaman 

kita dalam penafsiran budaya. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten 

Rokan Hilir tepatnya di Kota Bagansiapiapi. Penelitian ini akan dilakukan selama 

tahun 2018 dimulai dari tahap persiapan hingga penyusunan laporan akhir. 

Subjek pada penelitian kualitatif disebut informan, pemilihan informan 

dilakukan dengan menggunakan teknikSnowball. yaitu pengambilan data dengan 



P a g e  | 342 

 

=================================================================================================== 
Prosiding Seminar Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat  FISIP Universitas Riau 
Pekanbaru, 06 Desember 2018 

 
 

cara memilih orang-orang tertentu berdasarkan pada kelompok, wilayah, atau 

sekelompok individu melalui pertimbangan tertentu yang diyakini mewakili semua 

unit analisis yang ada (Hamidi, 2007: 139). Informan terdiri dari: Pemerintah 

Daerah Kabupaten Rokan, Dinas Pariwisata, Masyarakat etnis Tionghoa dan etnis 

Melayu yang tinggal di Bagansiapiapi, Tanki dan pemuka adat Tionghoa di 

Bagansiapiapi. Adapun informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yang 

terdiri dari : 

Tabel. 3 Informan Penelitian 

Nama Usia Asal Agama 

Salim 28 Tahun Cina Konghucu 

Alan 31 Tahun Bagan Budha 

Budi 26 Tahun Cina Konghucu 

Andi 33 Tahun Bagan Konghucu 

Anton 28 Tahun Bagan Kristen 

Billy 25 Tahun Bagan Budha 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Tahap Bulan Madu Budaya Tionghoa dan Melayu di Kabupaten Rokan Hilir 

Provinsi Riau 

Tahap bulan madu adalah  tahap perkenalan. Tahap menyesuaikan diri 

dengan budaya baru diluar budaya yang asli dimiliki.  Pada tahap ini pada umumnya 

semua hal tentang dan mengenai budaya baru terlihat sangat menarik untuk 

ditelusuri. Rasa ingin tahu membuat kita bersemangat untuk mengenal, mencicipi 

dan mengetahui seluk beluknya. Hal ini sesuai dengan ungkapan informan Salim di 

bawah ini : 

“..saya kesini tuh waktu umur 10 tahun ya.. saya lihat tidak jauh beda 

kebiasaan orang sini dengan orang cina di Surabaya. Seperti kampong cina 

begitu…tapi bedanya disini cina dengan melayu kalau di suruabaya cina dengan 
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jawa… saya..hhmmm apa ya namanya..seingat saya penasaran dengan orang-

orang melayu jadi waktu pindh ke sini saya suka main dengan anak-anak melayu..” 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh informan Alan yang meskipun 

kelahiran Bagan namun menghabiskan sebagain besar waktunya merantau di 

Bandung : 

“…aku lama di bandung ya.. sekolah dan bisnis sama paman di sana jadi 

banyak budaya sunda aku tahu sedikit-sedikit, umur 26 aku balik ke bagan ya.. 

udah 11 tahun di Bandung. Banyak perubahan bagan aku liat..dan aku memang 

rindu logat orang melayu bagan, tidak tahu kenapa makanan melayu juga 

enak..bukan bearti d sunda tidak enak tapi aku rasa lidah cocok lagi dengan 

masakan melayu. Pas pulang lagi ke bagan, aku cari-cari dulu tempat makan, temui 

lagi kawan-kawan melayu lama dulu…” 

Dalam bentuk matrik sederhana dapat dilihat pada table di bawah ini 

tanggapan para Informan mengenai pengalaman mereka pada tahap bulan madu in 

dilihat dari aspek lingkungan, situasi dan masyarakatnya : 

Tabel 5. Matriks Tanggapan Informan tentang Tahap Bulan Madu  

 Salim Alan Budi And

i 

Anton Bill

y 

Lingkunga

n 

menyenangka

n 

menyenangka

n 

menyenangka

n 

Biasa 

saja 

menyenangka

n 

Biasa 

saja 

Situasi  Tertarik 

mengikuti 

Tertarik 

mengikuti 

Tertarik 

mengikuti 

Biasa 

saja 

Tertarik 

mengikuti 

Biasa 

saja 

Masyaraka

t 

ramah ramah ramah ramah ramah ramah 

Sumber : hasil oalahan data 

Table di atas menunjukkan empat dari enam orang informan pada penelitian 

ini mengakui bahwa lingkungan baru yang mereka temui saat kembali ke bagan 

tersa sangat menyenangkan sementara dua orang informan yakni andi dan billy 

menganggap biasa saja. Hal ini disebabkan sebagian besar hidup mereka di 
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habiskan di bagan, pun jika merantau mereka hanya ke Pekanbaru atau Dumai. 

Selain itu informan Billy dan Andi adalah putera kelahiran bagan. 

Mengenai situasi baru yang mereka temui, jawaban serupa juga penulis 

dapatkan dari informan. informan Billy dan Andi menjawab tidak tertarik 

mengikuti perubahan dan mencari tahu situasi terbaru sementara empat informan 

lagi mengakui snagat tertarik untuk mengikuti kegiatan dan siatuasi baru yang 

mereka temui. Sementara itu tanggapan merela terhadap orang-orang baru atau 

masyarakat semua informan menilai masyarakat di Bagansiapi-api khususnya etnis 

melayu terlihat ramah dan menyenangkan. 

Tahap Frustasi Budaya Tionghoa dan Melayu di Kabupaten Rokan Hilir 

Provinsi Riau 

Tahap frustasi terjadi saat daya tarik dan kebaruan yang dialami selama 

masa bulan madu mulai berkurang. Muncul rasa frustasi, cemas bahkan merasa 

dimusuhi dan terasing mulai dirasakan. Pada penelitian ini, para informan memiliki 

jangka waktu yang berbeda-beda dari tahap bulan madu ke tahap frustasi. Masing-

masing individu memiliki batas sendiri dan cara tersendiri untuk mensiasati berapa 

lama masa bulan madu akan mereka rasakan. 

Informan Budi misalnya yang sempat merantau di Surabaya untuk 

melanjutkan pendidikannya menceritakan bagaimana pengalaman tahap bulan 

madu berganti menjadi tahap frustasi seperti berikut ini : 

“..awal kembali ke Bagan saya merasa sangat antusias ya.. senang karena 

hidup di Surabaya kan sibuk dan terlalu bising… disini enak..kekeluargaan dan 

tenang. Tapi baru 2 bulan, sudah terasa suntuk..ada pola kehidupan di sini yang 

ngga cocok dengan saya. Terlalu santai jadi tidak berkembang..saya coba kasih 

saran ini itu ditolak..saya dianggap sok dan segala macam…” 

Pernyataan senada juga diungkapkan oleh Informan Anton yang meskipun 

sangat aktif mengikuti berbagai aktivitas budaya dan keagamaan, Anton mengakui 

juga mengalami masa frustasi seperti informan lainnya seperti kutipan wawancara 

di bawah ini : 
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“..hh…gimana ya aku bilang..kadang aku merasa kesal juga dengan 

masyarakat di sini kegiatannya itu ke itu saja..beberapa kali aku kasih ide acara 

yang aku rasa bisa bawa pendatang lebih banyak tapi sudah dimentahkan…seperti 

pola yang itu ke itu saja… awalnya aku sangat tertarik dengan kegiatan ini lama-

kalamaan aku bosan, frustasi karena tidak ada pembaharuan..monotan ya kalau 

aku bilang… 2 tahun lah..masuk tahun ke tiga aku sudah bosan dan frustasi di 

sini…” 

Jawaban senada juga diungkapkan oleh informan lainnya. Umumnya 

mereka merasa frustasi, cemas dan dimusuhi karena hal-hal yang sifatnya 

kebiasaan. Awalnya kebiasaan yang terasa baru dan menarik mulai menunjukkan 

pola yang sama sehingga muncul rasa jenuh di diri informan melakoni pola yang 

sama tanpa ada perubahan dan modifikasi.  

Penulis melihat adanya unsur perbandingan yang dilakukan oleh informan 

dengan budaya sebelumnya ditempat mereka merantau seperti Surabaya dan 

Bandung yang memang terkenal sebagai kota besar yang aktif dan berkembang 

dengan pesat. Pada tahap ini, rasa frustasi di tangani dengan cara yang berbeda, ada 

yang memilih untuk keluar dan sebagian memilih untuk mencoba bertahan seperti 

informan dalam penelitian ini. 

Tahap Penyesuaian Ulang Budaya Tionghoa dan Melayu di Kabupaten Rokan 

Hilir Provinsi Riau 

Seperti yang penulis jelaska pada point sebelumnya, pada tahap frustasi 

manusia akan dihadapkan pada dua pilihan keluar dari situasi yang menyebabkan 

frustasi atau mencoba bertahan. Mencoba bertahan ini disebut sebagai tahap 

penyesuaian ulang. Tahap ini terjadi karena kondisi tertentu, biasanya karena 

pilihan untuk keluar dari situasi frustasi tidak tersedia dan satu-satunya yang 

tersedia adalah bertahan dan kembali mencoba menyesuaikan diri dengan budaya 

yang ada. 

Perpaduan budaya Tionghoa dan budaya melayu memang mendatangkan 

situasi yang membingungkan. Masyarakat melayu yang cenderung menjaga ikatan 

silahturahmi akan banyak menghabiskan waktu membangun kekuatan relasi dan 
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hubungan. Sementara budaya Tionghoa yang dikenal sebagai budaya individualis 

dan cenderung cepat menyebabkan masyarakat yang berada ditengah-tengah akan 

mengalami kondisi binggung dan frustasi. 

Berbagai macam upaya yang dilakukan informan dalam tahap penyesuaian 

ulang ini. Sebagian mencoba berdamai dengan dirinya sebagian lagi malah 

memaksa dirinya untuk mengikuti arus yang ada, seperti kutipan wawanca dengan 

informan Salim berikut ini : 

“.. ada keinginan tentu saja untuk kembali ke Surabaya rasanya lebih enak 

di sana, tapi setelah saya piker kembali di sana juga tidak terlalu enak..masyarakat 

Cina tidak terlalu bisa berbaur..entah ya ditempat saya tinggal di Surabaya begitu.. 

saya coba melihat dari sisi lain… orang melayu ya gitu.. orang Tionghoa begini 

pula jadi saya sebagai orang Tionghoa ya ikuti saja arusnya… kadang-kadang 

masih suka binggung tapi disederhanakan saja…” 

Pernyataan serupa diungkapkan oleh Informan Alan yang pernah merantau 

ke Bandung, seperti kutipan wawancara di bawah ini : 

“di Bandung orang-orangnya kreatif dank arena disana multietnis jadi 

tidak terlalu ketara.. rasanya budaya Tionghoa dan budaya di Bandung masih bisa 

di sesuaikan.. tapi di sini kan beda, orang Melayu suka ngobrol dan berkumpul 

dengan orang-orang dekatnya, sementara otrang Cia lebih senang beraktivitas dan 

sendiri-sendiri…ini yang susah kita mengatasinya..sempat frustasi tapi ya sudah 

saya mau jadi apa kalau dipikir terus Bandung itu.. hahaha…” 

Penyataan Informan Aaland an Salim juga diperkuat oleh informan Budi 

seperti yang tertera di bawah ini : 

“.. di Surabaya etnis Cina juga banyak Cuma biasanya kita satu daerah 

berkumpul, Surabaya kota besar banyak orang dari etnis berbeda ngumpul.. kalo 

disini daerah kecil Cuma ada melayu dan cina..Melayu kental budayanya, cina 

juga…karena kami pendatang maka kami sesuaikan diri dengan buday 

Melayu..ada yang tak sesuai tapi gimana lagi? Terpaksa diterima selagi tidak 

menimbulkan konflik ya hidup tenang-tenang saja..” 
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Tahap penyesuaian kembali membutuhkan pengertian dan kesabaran. 

Kesabaran dan upaya memahmi budaya lain yang juga sama-sama dominan di 

Bagan. Meskipun di Bagan khususnya bagian kotanya didominasi oleh masyarakat 

Tionghoa bukan bearti tidak ditemui orang Melayu di sana. Masyarakat Tionghoa 

harus mampu beradaptasi, memahami dan mencoba mencari celah untuk bisa hidup 

berdampingan seperti yang diungkapkan informan Billy berikut ini : 

“jangankan dengan orang melayu ya..sesama kami Tionghoa juga ada 

masalah..kalau terkait budaya aku kira kita tahu sama tahu saja..secara pribadi 

jarang ada masalah tapi kebiasaan yang berbeda kadang berbenturan..kami 

pendatang maka kami yang harus menyesuaikan..tapi tidak jga..aku lihat orang 

melayu penerimaannya terhadap kami baik sekali..bahkan tradisi leluhur kami 

(bakar tongkang) dikelola baik betul hingga jadi wisata sejarah…” 

Tahap Resolusi Budaya Tionghoa dan Melayu di Kabupaten Rokan Hilir 

Provinsi Riau 

 Tahap terakhir dari proses adaptasi budaya adalah tahap resolusi budaya. 

Pada tahapan ini cukup banyak pilihan yang dissajikan. Mulai dari level 

keseimbangan dimana hubungan anatara dua budaya bisa saling melengkapi dan 

memaknai baik secara bersama. Ada juga yang tidak mampu menemukan titik 

keseimbangan namun berhasil mencari solusi untuk mengtasi ketegangan yang 

timbul. Ada juga cara yang dipilih penuh ketegangan dan dibumbui pertikaian serta 

ada yang menyerah dan tidak mampu beradaptasi sehingga memilih keluar dari 

lingkungan ini. 

 Umumnya pilihan terakhir yakni keluar dari kondisi yang tidak 

menyenangkan dan gagal dialalui berada pada tahap frustasi. Namun bukan bearti 

mereka yang mencoba menyesuaikan kembali bisa berhasil. Informan dalam 

penelitian ini Andi misalnya mengaku tidak merasa berhasil beradaptasi dengan 

budaya yang lain. Andi mengakui meski bisa hidup tenang tapi sebenarnya banyak 

pergolakan dalam dirinya yang terjadi seperti yang diungkapkannya di bawah ini : 

“.. gimana ya.. saya merasa hidup saya di Dumai. Saya di Bagan karena anak dan 

istri tak mau dibawa ke Dumai.. tapi saya di Bagan Cuma sekedar singgah untuk 
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istirahat saja..bukan tidak ada pekerjaan di Bagan, tapi saya tidak cocok dengan 

budaya Melayu ini.. tidak secara pribadi maksudnya tapi secara kebiasaan yang 

kadang tidak bisa saya terima seperti apa tu.. etnosentrisme? Atau apalah hanya 

menyelamatkan keluarga dan ras masing-masing..tidak adil saya bilang… saya 

tidak punya link masuk kerja sendiri tapi danggap biasa saja…” 

Tetapi tidak semua informan seperti Andi, Informan Billy misalnya merasa 

telah menemukan keseimbangan anatara budaya Tionghoanya dengan budaya 

Melayu seperti yang diungkapkannya di bawah ini : 

 “…saya sudah lewati masa-masa suntuk dan sulit.. saya piker ada baiknya 

juga Melayu ini, karena mereka senang berkumpul dan ngobrol mereka senang 

undang saya untuk isi acara.. hahaha… jadi saya manfaatkan saja kebiasaan 

mereka sebagai lading rezeki saya… saya enjoy dan bahagia saja.. tidak ada 

masalah pokoknya…” 

Senada dengan Billy, Informan Anton juga menyampaikan hal yang sama. 

Bahkan Informan Anton juga memiliki banyak relasi dengan masyarakat dan 

pemerintah daerah yang berasal dari etnis melayu seperti diungkapkannya di bawah 

ini : 

“.. saya tidak mau ambil pusing, bagi saya yang utama kita rukun damai 

saja.. aku tidak bilang melayu tidak ada kurang.. adaa…. Tapi kami orang Cina 

juga ada kurang.. liat yang baik saja, sekarang Bakar Tongkang banyak didatangi 

orang, dikelola pemerintah dan kami kerjasama.. diskusi sama, rembukkan sama, 

panitia ada orang Melayu ada yang orang Tionghoa.. aman kan?” 

Table di bawah ini akan menunjukkan pilihan apa yang diambil oleh 

masing-masing informan pada tahap resolusi budaya Tionghoa dan Melay tersebut. 

Tabel ini menunjukkan pilihan mereka yang beragam. 

Tabel 6. Resolusi Budaya Tionghoa dan Melayu di Bagansiapi-api 

 Salim Alan Budi Andi Anton Billy 

Seimbang    V V     V  V 
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Menerima 

tapi tanpa 

konflik 

 V           

Menerima 

dengan 

konflik 

            

Gagal 

beresolusi 

      V      

Sumber : Olahan Penulis 

Tabel di atas menunjukkan bahwa empat dari enam informan dalam 

penelitian ini mampu beradaptasi dengan budaya Melayu, sementara satu orang 

merasa gagal dimana satu orang lagi mampu menerima tanpa timbul konflik. 

Penulis melihat tahap resolusi adalah tahap pengambilan keputusan dari rangkaian 

tahap adapatssi budaya setelah berbagai tahap yang dilalui dengan kesulitan dan 

kemudahan masing-masing memakan waktu yang berbeda satu dengan lainnya.  

SIMPULAN 

Adapun simpulan dari penelitian ini berangkat dari identifikasi penelitian 

ini, yaitu : 

1. Tahap bulan madu cenderung berlangsung sesuai dengan kemampuan 

individu mengelola situasi yang menarik dan membuatnya senang. Tahap 

bulan madu akan berada diseputaran tradisi dan kebiasaan yang dianggap 

berbeda dengan budaya lama yang pernah mereka temui atau budaya 

mereka sendiri. 

2. Tahap frustasi terjadi karena didominasi rasa bosan dan jenuh akan pola 

kehidupan yang terjadi. Selain itu tahap frustasi muncul akibat terjadi 

perbedaan anatara nilai yang dianut secara pribadi dengan nilai-nilai yang 

berlaku dimasyarakat, bukan bertentangan dengan tradisi dan budaya 

tersebut. Pada tahap ini masing-masing individu akan merasa cemas, jenuh, 

hingga mengacu pada kemungkinan munculnya konflik. 
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3. Tahap penyesuaian ulang akan dialami oleh masing-masing individu yang 

memilih untuk bertahan setelah melewati tahap frustasi. Pada tahap ini, 

masing-masing individu akan berusaha mencapai level keseimbangan yang 

sangat dibutuhkan untuk bertahan pada kondisi sulit dalam proses adaptasi. 

Pada tahap ini sangat besar kemungkinan terjadi kembali rasa frustasi, bosan 

dan kecemasan yang dirasakan pada tahap sebelumnya dan akan kembali 

menyesuaikan kembali dirinya dengan budaya baru tersebut. 

4. Ahap terakhir yaitu tahap penentuan disebut sebagai tahap resolusi budaya. 

Pada tahap ini, masing-masing individu akan memutuskan apakah mereka 

mampu mecapai level keseimbangan atau tidak. Pada penelitian ini, penulis 

melihat dominan informan mampu mencapai level keseimbangan mereka. 

Level ini juga tidak berlaku mutlak, bagi yang gagal beradaptasi akan 

memulai kembali proses dari awal di budaya baru atau bagi yang telah 

mencapai level keseimbangan masih memiliki kemungkinan kembali ke 

level frustasi. 
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